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 ABTRACT 

This study aims to find out how the curriculum planning is in MI Nurul Huda 

and how the implementation differs between the 2013 curriculum and the 

Merdeka curriculum in class 4 MI Nurul Huda. This study uses a qualitative 

method using a qualitative descriptive approach, the analysis techniques used 

include data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results 

of this study indicate that curriculum planning at MI Nurul Huda has been 

going well, the school always tries its best for quality education. The 

differences between the 2013 Curriculum and the Independent Curriculum 

include differences in learning content units, learning preparation planning 

documents, learning assessments, and time allocation. 

 

Keywords: Comparison, Curriculum 2013, Independent Curriculum 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan Kurikulum 

yang ada di MI Nurul Huda dan bagaimana perbedaan Implementasi antara 

Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka yang ada di kelas 4 MI Nurul 

Huda. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, teknik analisis yang diguakan meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perencanaan Kurikulum di MI Nurul Huda sudah berjalan 

dengan baik, pihak sekolah selalu mengusahakan yang terbaik untuk kualitas 

pendidikn yang bermutu. Perbedaan antara Kurikulum 2013 dengan Kurikulum 

Merdeka meliputi perbedaan pada satuan muatan pembelajaran, dokumen 

perencanaan persiapan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan alokasi 

waktu. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum dalam pendidikan memiliki tujuan sebagai 

arahan atau pedoman pelaksanaan kegiatan belajar 

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Berbicara mengenai dunia pendidikan, 

pendidikan di Indonesia saat ini seakan-akan masih 

mencari identitas diri yang tepat serta masih mencari 

pengembangan yang tepat untuk pengembangan 

pendidikan yang lebih baik untuk peserta didik. 

Pendidikan sendiri merupakan salah satu faktor yang 

terpenting dalam membangun dan membentuk kualitas 

suatu Sumber Daya Manusia (SDM) serta kesejahteraan 

bangsa. SDM yang berkualitas merupakan sebuah 

cerminan dari suatu negara tersebut, setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak agar menjadi 

warga negara yang berkualitas dan menjadi bangsa yang 

maju. Pada dasarnya pendidikan tidak hanya melahirkan 

insan yang cerdas akan tetapi pendidikan juga dapat 

melahirkan insan yang berkepribadian atau berkarakter 

(Umam, 2022) 

Kurikulum 2013 (K13) sudah diterapkan pada 

pendidikan di Indonesia sejak tahun ajar 2013/2014, 

dalam pembelajaran Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

tematik, integratif dan saintifik dimana dalam 

pembelajaran mengintegrasikan beberapa muatan mata 

pelajaran dan peserta didik menjadi fokus utama ketika 

pembelajaran dilakukan, aspek yang diamati terdapat 

pada lingkungan sekitar dengan melakukan kegiatan 

seperti mengamati, menalar, menanya, mencoba, dan 

mendiskusikan agar peserta didik lebih kreatif, inovatif, 

dan dapat menyelesaikan persoalan yang ada disekitar 

mereka (Subayani, 2022). Dalam pergantian kurikulum 

ini dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka 

pemerintah memerinci atau menyederhanakan kurikulum 

yang lama menjadi kurikulum baru yang lebih singkat dan 

sederhana. Dengan adanya penyederhanaan kurikulum ini 

guru dapat lebih fokus pada setiap konsep yang ada 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Kurikulum Merdeka sendiri merupakan suatu 

kurikulum yang didesain untuk menyempurnakan 

kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2013. Pada 

Kurikulum Merdeka terdapat beberapa muatan atau 

capaian pembelajaran yang tidak ada pada kurikulum 

sebelumnya, yaitu terdapat kegiatan intrakurikuler yang 

dilakukan sesuai dengan jadwal pada muatan 

pembelajaran yang terstruktur dan pembelajaran projek 

yang akan dikaitkan dengan profil pelajar pancasila, dan 

juga terdapat beberapa bentuk penilaian yang lebih 

difokuskan ke asesmen yang bersifat formatif (Hamdi et 

al., 2022). 

Menjadi seorang pendidik merupakan tugas yang tidak 

mudah, pendidik harus bisa menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna dan berkesan kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat menguasai materi 

yang telah diajarkan dan dapat mengamalkan atau dapat 

mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari. Pendidik 

juga harus dapat menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik agar peserta didik menjadi warga negara 

yang baik, bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan 

bagsa, nilai-nilai karakter juga harus disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada (Nugroho, 2018). 

Pada kurikulum sebelumya kebanyakan guru merasa 

kesulitan dalam pembuatan RPP yang berlembar-lembar, 

penerapan pembelajaran saintifik, dan penilaian pada 

pembelajaran (Angga et al., 2022). Berdasarkan observasi 

awal di MI Nurul Huda ditemukan bahwa terdapat 

beberapa guru kelas yang mengalami kesulitan dalam 

perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka, 

dikarenakan kurangnya pengalaman dalam perencanaan 

atau implementasi Kurikulum Merdeka, kurangnya 

pelatihan akan perencanaan implementasi kurikulum 

merdeka, kurangnya rujukan tentang pemecahan soal-soal 

pada metode buku teks. Pada observasi awal peneliti 

menemukan bahwa sekolah masih beradaptasi dan masih 

melakukan penyesuaian dengan Kurikulum yang ada dan 

untuk penerapan Kurikulum Merdeka pada kelas 4 masih 

proses adaptasi atau penyesuaian.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka 

ruang lingkup masalah penelitian ini adalah pada 

perbedaan Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka pada kelas 4, meliputi mata pelajaran IPAS pada 

Kurikulum Merdeka yang terfokus dalam dokumentasi 

pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, kesiapan guru, peserta didik, dan juga 

pihak sekolah. 

TIJAUAN PUSTAKA 

Implementasi merupakan suatu penerapan atau 

pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan dan akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sesuai dengan rencana awal. Implementasi bukan sebuah 

aktivitas saja melainkan sebuah kegiatan yang 

direncanakan dengan sangat baik dan juga sungguh-

sungguh agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Implementasi juga tidak bisa berdiri sendiri 

melainkan dipengaruhi oleh suatu objek yaitu kurikulum. 

Dalam esensinya implementasi merupakan sebuah proses 

yang digunakan sebagai wadah suatu ide-ide atau gagasan 

baru yang kemudian akan digunakan sebagai desain 

kurikulum awal yang sesuai dengan tujuan tertentu 

(Gunarta, 2017). 
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Kurikulum dalam program pendidikan berfungsi 

sebagai pedoman dan tujuan dalam penyelenggaraan 

sistem pendidikan, kurikulum memiliki garis-garis besar 

suatu program kegiatan yang harus dilakukan dalam 

setiap penyelenggaraan pendidikan, diantaranya tujuan 

pendidikan sebagai sasaran yang harus diupayakan untuk 

dapat tercapainya pokok-pokok materi, bentuk kegiatan, 

dan kegiatan evaluasi. Gambaran atau hasil yang akan 

didapatkan dari lembaga pendidikan secara umum sudah 

terdapat didalam kurikulum yang telah digunakan. 

Dengan kata lain, kualitas peserta didik atau masyarakat 

yang diharapkan dapat dilahirkan dari suatu jenjang 

pendidikan yang mengembangkan kurikulum itu sendiri 

(Sukirman & Nugraha, 2016) 

Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk membentuk 

suatu karakter masyarakat yang beriman, bertaqwa, 

kreatif, inovatif, mandiri, dan dapat bekerja sama dengan 

masyarakat serta bangsa. Kurikulum 2013 sendiri 

diterapkan pada tahun ajar 2013/2014 dan awal penerapan 

pada sekolah perintis. Kurikulum 2013 sudah dilakukan 

revisi pada tahun 2016 dengan tujuan agar memudahkan 

guru dalam proses belajar mengajar. Di Dalam 

pembelajaran Kurikulum 2013 guru dituntut untuk 

menyajikan pembelajaran tematik dengan menggunakan 

pendekatan saintifik serta menggunakan model 

pembelajaran yang ditentukan oleh kebijakan Kurikulum 

2013 (Pohan & Dafit, 2021). 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan pada tahun ajar 

2016/2017 merupakan Kurikulum 2013 yang telah 

direvisi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek). Kurikulum 

2013 yang lalu dinilai cukup memberatkan, kemudian 

oleh Kemendikbud Ristek direvisi agar tidak terlalu 

memberatkan bagi guru dan peserta didik dalam 

melakukan proses belajar pembelajaran. Pada perbaikan 

Kurikulum 2013 revisi ini merupakan perubahan dari 

kurikulum-kurikulum sebelumnya dan berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman, dalam pembaruan ini tidak 

merubah nama hanya terdapat kata “revisi” dibelakangnya 

(Khoirurrijal, 2022) 

Kurikulum Meirdeika adalah seibuah kurikulum yang 

konseipnya meingajarkan pada peiseirta didik akan minat 

dan bakat yang dimiliki oleih peiseirta didik agar meireika 

leibih meimahami dan meingeitahui akan bakat yang 

dimiliki oleih masing-masing peiseirta didik. Kurikulum 

Meirdeika seindiri adalah kurikulum seideirhana yang leibih 

meindalam akan fokus pada  mateiri  eiseinsial  dan  

peingeimbangan  kompeiteinsi  peiseirta didik pada faseinya, 

deingan konseip beilajar yang meindalam tapi tidak teirburu-

buru seirta beilajar deingan meinyeinangkan. Peimbeilajaran 

deingan meinggunakan keigiatan proyeik atau deingan keirja 

keilompok meimbeirikan keiseimpatan yang luas keipada 

guru seirta peiseirta didik agar leibih meimahami dan juga 

leibih meingeiksplorasi mateiri seirta isu-isu seipeirti 

lingkungan, keiseihatan, teiknologi dan lainnya seihingga 

mampu meingeimbangkan karakteir poteinsi peiseirta didik 

(Mahmudah, 2022) 

METODE 

Adapun jeinis peineilitian yang akan peineiliti gunakan 

adalah deingan meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif 

deingan meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif, 

dikatakan deiskriptif kualitatif kareina tujuan dari 

peineilitian ini adalah untuk meindeiskripsikan hasil 

peingolahan data yang beirupa kata-kata dan gambaran-

gambaran umum yang teirjadi di lapangan. Adapun 

tahapan penelitian yang akan digunakan peneliti dalam 

peineilitian kualitatif deiskriptif ini meiliputi tiga tahapan 

utama yaitu: Tahapan Deskriptif, Tahap Reduksi, Tahap 

Seleksi (Radinal, 2017). Penelitian ini akan berlokasi di 

MI Nurl Huda yang beralamat di Dusun Sawahan Rt. 02 

Rw. 08 Deisa Geidang Kulut Keicamatan Ceirmei Kabupatein 

Greisik pada tahun ajar 2022/2023, dengan subjek 

penelitian meilibatkan Keipala Seikolah MI Nurul Huda, 

wali keilas 4 seibagai wali keilas dan juga guru yang 

meineirapkan proseis peimbeilajaran atau 

peingimpleimeintasian meinggunakan Kurikulum 2013 dan 

juga Kurikulum Meirdeika, seirta peiseirta didik keilas 4.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti meliputi teknik observasi, wawancara dan juga 

angket atau kueisioner. Teiknik analisis data yang 

diguinakan peneliti meingguinakan teiknik yang beirsifat 

kuialitatif deiskriptif, Peineiliti meingguinakan teiknik analisis 

data modeil Mileis dan Huibeirman, proseis analisis data 

meinuiruit modeil Mileis dan Huibeirman dalam Muihammad 

Rijal Fadli yaitui meilipuiti tiga aktivitas peinguimpuilan data, 

data reiduiction, (reiduiksi data), data display (peinyajian 

data), dan concluision drawing (peinarikan keisimpuilan). 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Tahapan Reiduiksi data dilakuikan uintuik meineilaah 

seicara keiseiluiruihan data yang dipeiroleih di lapangan, 

yaitui meingeinai peirbandingan impleimeintasi 

Kuirikuiluim 2013 deingan Kuirikuiluim Meirdeika, 

seihingga dapat diteimuikan jawaban dari ruimuisan 

masalah dari objeik yang teilah diteiliti. Keigiatan yang 

dilakuikan dalam reiduiksi data adalah meinguimpuilkan 

data dan informasi dari catatan hasil obseirvasi, hasil 

wawancara, dan angkeit peiseirta didik, keimuidian 

meincatat hal-hal yang dianggap peinting yang 

beirkaitan deingan peineilitian (Fadli, 2021). 

2. Peinyajian Data meiruipakan seikuimpuilan informasi 

yang teirsuisuin seicara uituih dan leingkap yang 
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meimbeirikan keimuingkinan dapat meinarik keisimpuilan 

dan dapat meilakuikan peingambilan tindakan, hal ini 

disajikan dalam beintuik uiraian ataui deiskripsi, grafik, 

dan bagan. Dalam hal ini peineiliti meilakuikan 

peinyajian data seicara sisteimatis agar muidah dipahami 

dan tidak teirjadi peinuimpuikan data (Fadli, 2021). 

3. Peinarikan Keisimpuilan ataui Veirifikasi meiruipakan 

langkah teirakhir dalam peinuilisan peineilitian ini, 

peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi dalam peineilitian 

kuialitatif ini muingkin dapat meinjawab ruimuisan 

masalah, teitapi muingkin juiga tidak, kareina seipeirti 

teilah dikeimuikakan bahwa masalah dan ruimuisan 

masalah dalam peineilitian kuialitatif masih beirsifat 

seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah peineilitian 

beirada di lapangan (Fadli, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada peimbahasan ini peineiliti meilakuikan keisimpuilan 

beirdasarkan hasil suimbeir data yang peineiliti peiroleih dari 

teiknik obseirvasi, wawancara, dan juiga angkeit yang teilah 

peineiliti lakuikan di MI Nuiruil Huida pada keilas 4. Peineiliti 

meinyimpuilkan beibeirapa hal seibagai beirikuit:  

Kebijakan kepala sekolah dalam perencanaan 

Kurikulum di MI Nurul Huda sudah sangat baik, pada 

perencanaan Kurikulum 2013 yaitu pada tahun ajar 

2013/2014 kepala sekolah terlebih dahulu merencanakan 

beberapa program yang akan menjadi kegiatan dalam 

proses belajar pembelajaran yang ada di sekolah, kepala 

sekolah akan membicarakan dengan Bapak, Ibu dewan 

guru beserta pegawai administrasi mengenai program 

yang akan diberlakukan kemudian dibagikan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Pada perencanaan 

Kurikulum Merdeka yang rencananya diterapkan kepada 

kelas tinggi yaitu pada kelas 4, 5, dan 6 pada tahun 2022 

sedikit berbeda, pasalnya Kurikulum Merdeka termasuk 

Kurikulum baru dan untuk memahami lebih dalam 

tentang Kurikulum Merdeka kepala sekolah dan juga 

guru-guru terlebih dahulu mengikuti pelatihan baik secara 

online maupun secara offliine, agar dapat memahami 

lebih baik lagi mengenai Kurikulum Merdeka. Dalam 

pelatihan tersebut diharapkan sekolah dapat 

memersiapkan segala sesuatu yang akan diperlukan dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka, pelaksanaan 

assasment sebagai pengganti ujian sekolah, penyusunan 

kurikulum oprasional, pergantian RPP dan Silabus 

menjadi Modul Ajar.  

Proseis beilajar peimbeilajaran baik pada Kuirikuiluim 

2013 ataui Kuirikuiluim Meirdeika yang ada di MI Nuiruil 

Huida seibeinarnya suidah beirjalan deingan sangat baik 

muilai dari meimpeirsiapkan dokuimein reincana 

peimbeilajaran, peirsiapan mateiri yang akan diajarkan, 

peimanfaatan sarana dan prasarana seikolah dan juiga 

peimilihan meidia peimbeilajaran. Akan teitapi masih 

teirdapat beibeirapa keisuilitan ataui keindala yang dialami 

baik yang dialami oleih guirui ataui peiseirta didik. Pada 

Kuirikuiluim 2013 keisuilitan yang dialami oleih guirui yaitui 

keisuilitan dalam peingeimbangan indikator peincapaian 

kompeiteinsi, keisuilitan dalam meineintuikan meitodei dan 

modeil yang teipat, keisuilitan dalam meilakuikan peinilaian 

yang ruimit dan rinci, teirfokuis pada meitodei ceiramah. 

Seidangkan pada Kuirikuiluim Meirdeika keisuilitan yang 

dialami oleih guirui yaitui beiluim banyaknya peingalaman 

kareina Kuirikuiluim Meirdeika meiruipakan Kuirikuiluim barui, 

beiluim meimahami teintang makna Meirdeika Beilajar, masih 

meingguinakan meitodei ceiramah, keisuilitan dalam 

peimbuiatan moduil ajar. Keisuilitan pada peiseirta didik pada 

Kuirikuiluim 2013 deingan Kuirikuiluim Meirdeika kuirang 

leibih sama yaitui pada minat beilajar, keibiasaan beilajar 

peiseirta didik, kuirangnya motivasi beilajar, seidangkan pada 

Kuirikuiluim 2013 peiseirta didik jarang dilatih uintuik 

meilakuikan peingamatan dan juiga peircobaan. 

Peineirapan Kuirikuiluim di MI Nuiruil Huida suidah 

beirjalan deingan sangat baik, muilai dari Kuirikuiluim 2013 

mauipuin Kuirikuiluim Meirdeika dari pihak seikolah seilalui 

meinguisahakan yang teirbaik uintuik kuialitas peindidikan 

yang beirkuialitas seirta agar dapat meinjadi geineirasi yang 

beirmuitui. Pihak seikolah juiga seilalui beiruisaha seimaksimal 

muingkin dalam peinyeidiaan sarana prasarana agar guirui 

dan siswa seilalui nyaman dalam proseis beilajar 

peimbeilajaran. Pada proseis peireincanaan pihak seikolah 

meilakuikan keirjasama deingan komitei seikolah dan juiga 

ikuit Keimeinag, peinyuisuinan yang seisuiai deingan indikator 

dan juiga meilakuikan peirtimbangkan yang seisuiai deingan 

visi dan misi juiga meinyeisuiaikan deingan kuirikuiluim 

teirdahuilui dan juiga meinyeisuiaikan deingan keibuituihan 

peiseirta didik, pihak seikolah juiga meilakuikan eivaluiasi 

seitiap tahuin ajar barui uintuik meimantaui peirkeimbangan 

Kuirikuiluim. 

Proseis peimbeilajaran pada Kuirikuiluim 2013 

meingguinakan buikui ajar teimatik yang dimana teimatik 

meiruipakan gabuingan antara beibeirapa mata peilajaran 

seipeirti Bahasa Indoneisia, Mateimatika, IPA, IPS, Ppkn, 

PJOK, yang beirisi cakuipan mateiri yang saling beirkaitan 

deingan keihiduipan seihari-hari. Pada keigiatan beilajar 

peimbeilajaran guirui leibih banyak meingguinakan meitodei 

ceiramah dalam meijeilaskan peilajaran, peimbeirian tuigas 

individui dan juiga meilakuikan tuigas keilompok. Peinilaian 

pada Kuirikuiluim 2013 teirgolong cuikuip ruimit dan suilit 

kareina meincakuip beibeirapa aspeik yang meilipuiti aspeik 

peingeitahuian, sikap, keiteirampilan, dan juiga peirilakui. 
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Alokasi waktui pada Kuirikuiluim 2013 hanya fokuis pada 

keigiatan peimbeilajaran uitama ataui keigiatan peimbeilajaran 

intrakuilikuileir saja. 

Pada Kuirikuiluim Meirdeika peimbeilajaran suidah dipisah 

tidak digabuing seipeirti pada Kuirikuiluim 2013, hanya pada 

mata peilajaran IPA dan IPS saja yang digabuing meinjadi 

IPAS (Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial) dimana pada 

seimeisteir 1 peiseirta didik meimpeilajari mateiri IPS 

seidangkan pada seimeisteir 2 peiseirta didik meimpeilajari 

mata peilajaran IPA. Peinggabuingan duia mata peilajaran ini 

beirtuijuian uintuik meimicui dan juiga meilatih peiseirta didik 

dalam meingeilolah lingkuingan alam dan juiga lingkuingan 

sosial yang ada diseikitar meireika. Peinilaian pada 

Kuirikuiluim Meirdeika meimiliki peinguiatan pada peinilaian 

formatif dan juiga pada peinilaian peingeitahuian uintuik 

meilakuikan peireincanaan peimbeilajaran yang seisuiai deingan 

peiseirta didik. 

Kuirikuiluim Meirdeika juiga meineirapkan projeik 

peinguiatan Profil Peilajar Pancasila, yang meiruipakan 

seibuiah keigiatan beilajar beirbasis projeik yang beirtuijuian 

uintuik meiwuijuidkan peilajar Pancasila yang seisuiai deingan 

nilai-nilai yang ada didalam Pancasila, yaitui beiriman dan 

beirtaqwa keipada Tuihan Yang Maha Eisa, kreiatif, mandiri, 

dapat peirfikir kritis, saling tolong-meinolong. Alokasi 

waktui peimbeilajaran pada Kuirikuiluim Meirdeika JP (Jam 

Peilajaran) dialokasikan uintuik duia keigiatan peimbeilajaran 

yaitui pada keigiatan peimbeilajaran uitama ataui keigiatan 

peimbeilajaran intrakuilikuileir seirta pada keigiatan peinguiatan 

projeik profil Peimbeilajaran Pancasila.  

Pembuatan perangkat pembelajarn RPP langkah awal 

yang harus dilakukan yaitu menganalisis KD kemudian 

mengembangkannya menjadi beberapa indikator, 

kemudia guru mengembangkan materi yang terdapat pada 

buku guru dan juga buku siswa, menentukan metode 

pembelajaran yang akan digunakan, penyesuaian media 

pembelajaran dengan materi dan juga KD serta indikator 

yang telah dibuat, pembuatan komponen penilaian yang 

dimana dibuat sesuai dengan buku guru. Perbedaan antara 

RPP dan juga Modul ajar pada sumber belajar yang lebih 

luas serta dapat menciptakan metode pembelajaran yang 

fleksibel, perbedaan yang dapat dirasakan oleh guru 

dalam pembuatan dokumen rencana pembelajaran yang 

dimana pada Kurikulum 2013 menggunakan RPP dan 

pada Kurikulum Merdeka menggunakan Modul ajar yaitu 

terdapat pada KI (Kompetensi Inti) dalam Kurikulum 

2013 menjadi CP (Capaian Pembelajaran) dalam 

Kurikulum Merdeka, perbedaan yang lain yaitu pada ATP 

(Alur Tujuan Pembelajaran) yang pada Kurikulum 

Merdeka dikembangkan dari CP dengan tujuan penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (Muqorobin & Kartin, 2022). 

Teiknik peinguimpuilan data angkeit ataui kuieisioneir, 

seibeiluim diguinakan uintuik meinguimpuilkan data angkeit 

teirleibih dahuilui diuiji keilayakan seirta keivalidan ataui 

reiliabilitasnya. Suibyeik uiji coba teiknik peinguimpuilan data 

angkeit adalah peiseirta didik keilas 4 yang beirjuimlah 11 

peiseirta didik yang teirdiri dari 4 siswa laki-laki, 7 siswa 

peireimpuian. 

Tabel 1 Hasil Angket Peserta Didik 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

K13 KM 

S TS S TS 

Saat saya melihat IPAS, saya 

percaya bahwa pembelajaran ini 

akan mudah bagi saya 

2  9  

Setelah menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru, saya merasa 

puas dengan nilai yang telah saya 

capai 

1 2 1 9 

Hubungan antara materi 

pembelajaran IPAS dengan 

kehidupan nyata terlihat jelas bagi 

saya 

2  9  

Materi pembelajaran IPAS sangat 

menarik bagi saya 
2  9  

Terdapat cerita, gambar, dan 

contoh yang menunjukkan kepada 

saya bagaimana manfaat materi 

pembelajaran IPAS dengan 

kehidupan sehari-hari  

1  10  

Isi pembelajaran IPAS sangat 

sesuai dengan minat saya 
1  9 1 

Cara penyusunan materi di setiap 

halaman pada buku membuat saya 

menyukai pembelajaran IPAS  

2  9  

Saya dapat menghubungkan isi 

pembelajaran IPAS dengan sesuatu 

yang telah saya lihat, saya lakukan, 

atau saya pikirkan di dalam 

kehidupan sehari-hari 

3  8  

Pengaturan materi yang baik 

membuat saya peryaca diri bahwa 

saya akan dapat mempelajarinya 

2  8  

Saya merasa proses pembelajaran 

saat ini membuat saya lebih 

termotivasi dan lebih semangat 

belajar lagi   

3  8  

 

Keterangan: 

K13 = Kurikulum 2013 

KM = Kurikulum Merdeka 
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S = Setuju 

TS = Tidak Setuju  

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 

peserta didik, didapatkan bahwa peserta didik lebih 

menyukai pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial) pada Kurikulum Merdeka, di mana dalam 

pembelajaran ini peneliti fokus pada materi bagian-bagian 

tumbuhan. Hal ini dapat dilihat bahwa 9 peserta didik 

menyatakan bahwa materi dalam pembelajaran IPAS 

lebih sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

dibuktikan dalam wawancara yang dilakukan dengan 

salah satu perwakilan peserta didik, bahwa dalam 

pembelajaran IPAS di Kurikulum Merdeka peserta didik 

diajak mengunjungi lingkungan di sekitar sekolah seperti 

perkebunan dan area persawahan. Dalam kunjungan 

tersebut peserta didik melihat petani dalam menanam padi 

dan peserta didik mengamati bagian akar padi yang 

berjenis akar serabut dan peserta didik membandingkan 

dengan akar tumbuhan singkong di mana pemanfaatan 

singkong terdapat pada akarnya karena singkong 

termasuk jenis tumbuhan umbi-umbian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah peineiliti 

lakuikan meingeinai peirbandingan impleimeintasi Kuirikuiluim 

2013 deingan Kuirikuiluim Meirdeika di MI Nuiruil Huida pada 

keilas 4, maka dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

Peirencanaan Kuirikuiluim di MI Nuiruil Huida suidah 

beirjalan deingan baik, muilai dari Kuirikuiluim 2013 dan 

juiga Kuirikuiluim Meirdeika, pihak seikolah seilalui 

meinguisahakan yang teirbaik uintuik kuialitas peindidikan 

yang beirkuialitas dan meinciptakan geineirasi muida 

beirmuitui. Pada proseis peimbeilajaran suidah beirjalan 

deingan baik akan teitapi masih teirdapat beibeirapa keindala, 

keindala dalam K13 antara lain keisuilitan dalam 

peingeimbangan indikator, peineintuian meitodei ataui modeil 

peimbeilajaran, keisuilitan dalam peinilaian yang teirlalui 

ruimit, teirlalui fokuis pada meitodei ceiramah, seidangkan 

pada Kuirikuiluim Meirdeika antara lain beiluim banyaknya 

peingalaman, beiluim meimahami makna Meirdeika Beilajar, 

masih meingguinakan meitodei ceiramah, keisuilitan 

meinyuisuin moduil ajar.  

Peirbeidaan Impleimeintasi antara Kuirikuiluim 2013 

deingan Kuirikuiluim Meirdeika, meilipuiti peirbeidaan pada 

satuian mata peimbeilajaran pada Kuirikuiluim 2013 

meingguinakan teimatik seidangkan pada Kuirikuiluim 

Meirdeika suidah dipisah hanya IPA dan IPS yang digabuing 

meinjadi IPAS, dokuimein peirsiapan peimbeilajaran, 

peinilaian peimbeilajaran, alokasi waktui ataui jam peilajaran. 

Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: Bagi Keipala seikolah, 

alangkah baiknya meimbeirikan arahan meingeinai 

Kuirikuiluim Meirdeika Beilajar. Bagi guirui, dapat leibih 

seiring meingguinakan meidia peimbeilajaran dalam proseis 

peimbeilajaran, dan guru dapat memanfaatkan lingkungan 

disekitar sekolah sebagai sarana belajar kepada peserta 

didik yang sesuai dengan topik atau materi pembelajaran. 

Bagi peiseirta didik, alangkah baiknya meiningkatkan 

beilajar tidak hanya di seikolah saja akan teitapi dapat di 

tingkatkan lagi di ruimah. Bagi peineiliti seilanjuitnya, dapat 

meingguinakan peineilitian ini seibagai reifreinsi. 
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